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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh harga, promosi, dan
kualitas produk terhadap keputusan pembelian mie instan merek Indomie pada
konsumen di Kabupaten Sukabumi. Metode penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan kausal. Data dikumpulkan melalui
kuesioner yang disebarkan kepada responden yang telah mengonsumsi Indomie
minimal tiga kali dalam satu bulan terakhir. Analisis data dilakukan dengan regresi
linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan, harga,
promosi, dan kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian. Namun secara parsial, hanya variabel harga dan promosi yang
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, sedangkan kualitas produk
tidak berpengaruh signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa strategi penetapan
harga dan promosi lebih berperan dalam memengaruhi keputusan konsumen

dibandingkan kualitas produk itu sendiri di wilayah tersebut.

Kata Kunci: Harga, Promosi, Kualitas Produk, Keputusan Pembelian, Indomie,

Sukabumi.



ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of price, promotion, and product
quality on the purchasing decision of Indomie instant noodles among consumers in
Sukabumi Regency. The research used a quantitative approach with descriptive and
causal methods. Data were collected through questionnaires distributed to
respondents who had consumed Indomie at least three times in the past month. The
data were analyzed using multiple linear regression. The results indicate that price,
promotion, and product quality simultaneously have a significant effect on
purchasing decisions. However, partially, only price and promotion have a
significant effect, while product quality does not show a significant influence. These
findings suggest that pricing and promotional strategies play a more crucial role

than product quality in shaping consumer purchasing decisions in the region.

Keywords: Price, Promotion, Product Quality, Purchasing Decision, Indomie,

Sukabumi.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan industri makanan siap saji di Indonesia mengalami
pertumbuhan pesat seiring dengan perubahan gaya hidup masyarakat yang semakin
dinamis. Makanan instan, khususnya mie instan, telah menjadi bagian tak
terpisahkan dari konsumsi harian masyarakat Indonesia. Kemudahan dalam
penyajian, harga yang terjangkau, serta beragam pilihan rasa menjadikan mie instan
sebagai salah satu produk makanan favorit, baik di kalangan pelajar, pekerja,

maupun masyarakat umum.

Menurut data World Instant Noodles Association WINA (2024), Indonesia
menempati peringkat kedua sebagai negara dengan konsumsi mie instan tertinggi
di dunia, setelah Tiongkok. Popularitas mie instan didukung oleh berbagai faktor,
seperti pertumbuhan industri makanan olahan, urbanisasi, serta meningkatnya

kebutuhan masyarakat akan makanan praktis yang dapat dikonsumsi dengan cepat.

China & Hong Xong § 12 210
Indonesia - 14.540
India =
Vietnam 8.13(
lepang *
Amerlka Serikat ¢
Filipina
Korea 4.040
Thailand -

Nigenia « 98

0 5 10 15 20 25 30 35 40
Juta Penyajian

Gambar 1. 1 Word Instan Noodles Association 2024

Sumber: Goodstat 2024

Berdasarkan data survei konsumsi mie instan tahun 2024, China dan Hong

Kong menempati peringkat pertama sebagai negara dengan konsumsi mie instan



tertinggi di dunia, dengan total konsumsi mencapai 42,210 juta penyajian. Angka
ini menunjukkan dominasi yang sangat signifikan dibandingkan negara lain,
mengingat konsumsi mie instan di China dan Hong Kong hampir tiga kali lipat lebih
tinggi dibandingkan Indonesia, yang berada di posisi kedua dengan 14,540 juta

penyajian.

Di posisi ketiga, India mencatat konsumsi sebesar 8,680 juta penyajian,
diikuti oleh Vietnam 8,130 juta penyajian dan Jepang 5,840 juta penyajian.
Sementara itu, negara-negara lain yang termasuk dalam sepuluh besar konsumen
mie instan global adalah Amerika Serikat 5,100 juta penyajian, Filipina 4,390 juta
penyajian, Korea Selatan 4,040 juta penyajian, Thailand 3,950 juta penyajian, dan
Nigeria 2,980 juta penyajian.

Penggabungan data China dan Hong Kong dalam survei ini dilakukan
karena Hong Kong merupakan bagian dari China secara administratif, meskipun
memiliki sistem ekonomi dan pemerintahan yang terpisah. Selain itu, Hong Kong
sendiri memiliki tingkat konsumsi mie instan yang cukup tinggi, sehingga jika
dipisahkan, angkanya tetap akan menempati peringkat atas dalam daftar konsumsi
global. Penggabungan ini memberikan gambaran yang lebih komprehensif

mengenai dominasi pasar mie instan di wilayah tersebut.

Fenomena tingginya konsumsi mie instan di China dan Hong Kong dapat
dikaitkan dengan beberapa faktor utama. Pertama, populasi China yang sangat
besar menciptakan permintaan yang tinggi terhadap mie instan sebagai alternatif
makanan yang praktis dan terjangkau. Kedua, budaya konsumsi mie instan di
negara tersebut sudah berkembang sejak lama, dengan berbagai merek lokal yang
terus berinovasi dalam hal rasa dan kualitas produk. Ketiga, urbanisasi yang pesat
dan gaya hidup masyarakat perkotaan yang serba cepat mendorong meningkatnya
konsumsi makanan instan, termasuk mie instan, sebagai solusi makanan yang

mudah diakses.

Selain itu, tren konsumsi mie instan juga menunjukkan bahwa negara-
negara di Asia mendominasi daftar konsumen terbesar, yang mencerminkan peran
penting mie instan dalam pola konsumsi masyarakat di kawasan tersebut.

Sementara itu, negara-negara di luar Asia, seperti Amerika Serikat dan Nigeria, juga



mengalami peningkatan konsumsi yang menandakan semakin luasnya penerimaan

mie instan secara global.

Dengan data ini, dapat disimpulkan bahwa mie instan telah menjadi bagian
penting dari pola konsumsi masyarakat di berbagai negara, terutama di Asia, di
mana makanan ini bukan hanya sekadar alternatif praktis tetapi juga telah menjadi
bagian dari budaya kuliner yang berkembang. Permintaan yang terus meningkat
menunjukkan bahwa industri mie instan masih memiliki potensi pertumbuhan yang
besar, terutama dengan inovasi dalam varian rasa, kandungan gizi, dan strategi
pemasaran yang disesuaikan dengan preferensi konsumen di masing-masing

negara.

Setiap negara memiliki preferensi yang beragam dalam mengonsumsi mie
instan, baik dari segi rasa, tekstur mie, hingga jenis kuah yang menjadi favorit
masyarakat setempat. Variasi selera ini mencerminkan perbedaan budaya kuliner di
masing-masing negara. Berikut ini adalah penjelasan singkat mengenai pola

konsumsi mie instan di tiga negara dengan tingkat konsumsi tertinggi.

Dalam beberapa dekade terakhir, mie instan telah berkembang menjadi
salah satu makanan pokok di Indonesia, bahkan dalam beberapa kasus mulai
menggantikan nasi dalam pola konsumsi masyarakat. Fenomena ini tidak terlepas
dari berbagai faktor, seperti kepraktisan dalam penyajian, harga yang lebih
terjangkau, serta inovasi rasa yang semakin beragam dan disesuaikan dengan selera
lokal. Berbeda dengan nasi yang membutuhkan proses memasak lebih lama, mie
instan hanya memerlukan waktu beberapa menit untuk disiapkan, menjadikannya
solusi makanan yang cepat dan efisien, terutama bagi individu dengan mobilitas
tinggi, seperti pekerja, mahasiswa, dan masyarakat perkotaan. Menurut penelitian
dari Badan Pangan Nasional (2022), konsumsi mie instan di Indonesia terus
meningkat setiap tahun, dengan alasan utama adalah efisiensi waktu dan
keterjangkauan harga dibandingkan makanan pokok tradisional seperti nasi dan

lauk-pauk.

Selain itu, kondisi ekonomi juga memainkan peran penting dalam
meningkatnya konsumsi mie instan sebagai pengganti nasi. Dalam kondisi tertentu,

seperti saat terjadi lonjakan harga beras atau krisis ekonomi, mie instan menjadi



pilihan utama bagi banyak keluarga untuk memenuhi kebutuhan pangan sehari-hari.
Menurut pakar pangan dan gizi, Prof. Hardinsyah (2021), konsumsi mie instan di
Indonesia mengalami peningkatan terutama di kalangan masyarakat dengan tingkat
ekonomi menengah ke bawah, karena dianggap sebagai alternatif makanan yang
murah dan mengenyangkan, meskipun dari segi gizi belum mampu sepenuhnya
menggantikan nasi. Selain itu, kebiasaan konsumsi mie instan telah mengakar kuat
dalam budaya makan masyarakat Indonesia. Banyak rumah tangga yang
menyajikan mie instan sebagai bagian dari hidangan utama, baik dikonsumsi sendiri
maupun dikombinasikan dengan nasi, telur, atau lauk lainnya. Fenomena ini dikenal
sebagai "double carbs" atau konsumsi dua sumber karbohidrat dalam satu waktu,
yang menurut penelitian Universitas Indonesia (2023) banyak ditemukan di

kalangan masyarakat urban dan rural di Indonesia.

Dari perspektif gizi, mie instan memang dapat memberikan energi yang
cukup dalam jangka pendek, tetapi memiliki keterbatasan dalam kandungan serat,
protein, dan mikronutrien esensial jika dibandingkan dengan nasi dan sumber
pangan lainnya. Menurut World Health Organization (WHO, 2022), konsumsi
makanan instan yang tinggi tanpa keseimbangan gizi dapat meningkatkan risiko
kekurangan zat gizi tertentu serta berkontribusi pada meningkatnya kasus obesitas
dan sindrom metabolik di beberapa negara berkembang, termasuk Indonesia. Oleh
karena itu, meskipun mie instan telah menjadi bagian integral dari pola makan
masyarakat, penting bagi konsumen untuk tetap mengimbanginya dengan pola
makan yang sehat dan bervariasi guna memenuhi kebutuhan gizi harian. Fenomena
ini juga menjadi tantangan bagi industri pangan untuk terus berinovasi dalam
menciptakan produk mie instan yang lebih sehat, dengan kandungan gizi yang lebih
seimbang agar dapat memenuhi kebutuhan konsumsi masyarakat yang semakin

dinamis.

Mie instan merupakan salah satu produk makanan yang memiliki tingkat
konsumsi tinggi di Indonesia. menurut Ainur Rahmah, Darsono, (2021)
Kemudahan dalam penyajian, harga yang terjangkau, serta cita rasa yang beragam
menjadikan mie instan sebagai pilihan utama bagi berbagai lapisan masyarakat.
Salah satu merek yang mendominasi pasar mie instan di Indonesia adalah Indomie,

yang telah dikenal luas dan memiliki pangsa pasar yang kuat. Dominasi Indomie



dalam industri mie instan tidak terlepas dari berbagai faktor yang memengaruhi

keputusan pembelian konsumen, seperti harga, promosi, dan kualitas produk.

Dalam konteks industri mie instan, Indomie sebagai merek dominan terus
mempertahankan posisinya melalui strategi harga yang kompetitif, inovasi produk,
serta kampanye pemasaran yang masif. Menurut laporan Euromonitor International
(2022), Indomie menguasai lebih dari 70% pangsa pasar mie instan di Indonesia,
membuktikan bahwa faktor-faktor tersebut sangat berpengaruh dalam keputusan
pembelian. Industri mie instan di Indonesia terus mengalami perkembangan yang
pesat dengan semakin banyaknya merek dan varian baru yang bermunculan.
Meskipun demikian, Indomie tetap menjadi merek mie instan yang paling banyak
dikonsumsi oleh masyarakat, meskipun persaingan di industri ini semakin ketat
dengan hadirnya berbagai merek pesaing seperti Mie Sedaap, Gaga 100, Sarimi,
dan Supermi. Keberhasilan Indomie dalam mempertahankan pangsa pasar yang
dominan menimbulkan pertanyaan mengenai faktor-faktor yang menyebabkan
konsumen tetap memilih Indomie dibandingkan dengan merek mie instan lainnya.
Apakah keputusan pembelian tersebut dipengaruhi oleh harga yang kompetitif,
efektivitas strategi promosi, atau kualitas produk yang telah dikenal luas di

masyarakat.
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Gambar 1. 2 Top Brand Kategori Mie Instan 2020-2024

Sumber: Top Brand Award (www.topbrand-award.com)
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Grafik di atas menggambarkan pangsa pasar berbagai merek mie instan di
Indonesia dari tahun 2020 hingga 2024. Lima merek utama yang ditampilkan dalam
grafik ini adalah Indomie, Mie Sedaap, Gaga 100, Sarimi, dan Supermi. Dari data
tersebut, terlihat bahwa Indomie secara konsisten mendominasi pasar dengan
pangsa di atas 70% setiap tahunnya. Meskipun mengalami sedikit fluktuasi,
Indomie tetap menjadi pilihan utama masyarakat Indonesia dalam kategori mie
instan. Sementara itu, Mie Sedap yang berada di posisi kedua mengalami tren

penurunan pangsa pasar dari 16% pada tahun 2020 menjadi 13,9% pada tahun 2024.

Di sisi lain, Gaga 100 mengalami peningkatan yang cukup signifikan dalam
pangsa pasarnya, terutama pada tahun 2024 ketika mencapai 4,2%, setelah
sebelumnya berada pada kisaran 1,7% pada tahun 2023. Peningkatan ini
mengindikasikan adanya pertumbuhan popularitas yang lebih pesat dibandingkan
merek lainnya, kemungkinan akibat inovasi produk atau perubahan preferensi
konsumen. Sebaliknya, Sarimi dan Supermi memiliki pangsa pasar yang relatif
kecil dan stabil, dengan sedikit fluktuasi dari tahun ke tahun. Kedua merek ini
tampaknya mempertahankan segmen konsumen tertentu tetapi tidak mengalami

pertumbuhan yang signifikan seperti Gaga 100.

Susunan merek-merek ini dalam grafik mencerminkan dinamika kompetisi
di industri mie instan di Indonesia yang dipengaruhi oleh berbagai faktor. Pertama,
faktor brand awareness dan loyalitas konsumen memainkan peran penting dalam
mempertahankan dominasi suatu merek. Indomie, sebagai merek tertua dan paling
dikenal, telah berhasil membangun loyalitas konsumen yang kuat, didukung oleh
variasi rasa yang luas serta inovasi produk yang berkelanjutan. Mie Sedap,
meskipun menjadi pesaing utama, mulai kehilangan pangsa pasar seiring dengan

meningkatnya persaingan dan perubahan preferensi konsumen.

Kedua, strategi pemasaran dan distribusi juga menjadi faktor utama dalam
menentukan dominasi pasar. Indomie memiliki jaringan distribusi yang sangat luas,
sehingga mudah ditemukan di berbagai tempat, mulai dari toko kelontong hingga
supermarket besar, bahkan di daerah terpencil. Sebaliknya, merek-merek lain
mungkin mengalami keterbatasan dalam distribusi atau kesulitan dalam

mempertahankan harga yang kompetitif.



Ketiga, perubahan tren konsumsi dan preferensi masyarakat turut
mempengaruhi pergeseran pangsa pasar. Peningkatan signifikan dalam konsumsi
Gaga 100, misalnya, bisa jadi disebabkan oleh inovasi produk, seperti varian mie
yang lebih sehat atau diferensiasi dalam cita rasa. Selain itu, meningkatnya
kesadaran konsumen terhadap kandungan gizi dalam mie instan juga dapat

menyebabkan perubahan pola konsumsi.

Secara keseluruhan, grafik ini menggambarkan bagaimana Indomie terus
mempertahankan posisinya sebagai pemimpin pasar, sementara Mie Sedap
mengalami penurunan, dan Gaga 100 menunjukkan tren peningkatan yang cukup
menjanjikan. Fenomena ini menunjukkan bahwa industri mie instan di Indonesia
bersifat dinamis dan terus berkembang sesuai dengan tren konsumsi, inovasi

produk, serta strategi pemasaran dari masing-masing merek.

Meskipun banyak merek baru yang hadir dengan inovasi dan strategi
pemasaran yang menarik, Indomie tetap menjadi pilihan utama bagi konsumen di
Indonesia, termasuk di Kabupaten Sukabumi. Oleh karena itu, penting untuk
meneliti lebih dalam faktor apa yang paling dominan dalam memengaruhi
keputusan pembelian konsumen terhadap Indomie dibandingkan merek mie instan
lainnya. Dalam penelitian ini, penulis memilih konsumen mie instan merek indomie
di kabupaten sukabumi sebagai bagian dari penelitian. Lokasi penelitian dipilih
karena terletak didaerah yang mudah dijangkau oleh calon responden sehingga
dapat lebih mudah dalam pengumpulan data. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis bagaimana “pengaruh harga, promosi, dan kualitas
produk terhadap keputusan pembelian mie instan merek Indomie (Studi kasus
pada konsumen di Kabupaten Sukabumi” Dengan memahami faktor-faktor
tersebut, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai
preferensi konsumen serta strategi yang dapat diterapkan oleh produsen untuk

mempertahankan dan meningkatkan pangsa pasarnya di daerah tersebut.

1.2 Identifikasi Masalah

1. Keunggulan Indomie dibandingkan merek lain
Meskipun banyak merek mie instan baru bermunculan, Indomie tetap

menjadi pilihan utama konsumen di Kabupaten Sukabumi. Permasalahan



utama yang perlu dikaji adalah faktor apa yang membuat Indomie lebih
unggul dibandingkan merek pesaing seperti Mie Sedap, Gaga 100, Sarimi,
dan Supermi.

Pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian

Harga merupakan faktor penting dalam keputusan pembelian, terutama
untuk produk makanan sehari-hari. Penelitian ini akan melihat apakah harga
Indomie lebih kompetitif dibandingkan merek lain dan sejauh mana harga
memengaruhi keputusan pembelian konsumen di Kabupaten Sukabumi.
Efektivitas Strategi Promosi Indomie

Indomie aktif dalam melakukan promosi melalui berbagai media.
Permasalahan yang perlu diteliti adalah apakah strategi promosi ini efektif
dalam menarik minat konsumen dan apakah promosi yang dilakukan sudah
sesuai dengan preferensi masyarakat di Kabupaten Sukabumi.

Pengaruh Kualitas Produk terhadap Loyalitas Konsumen

Kualitas produk menjadi faktor penting dalam mempertahankan loyalitas
konsumen. Penelitian ini akan melihat apakah konsumen memilih Indomie
karena kualitasnya lebih baik atau karena faktor lain seperti kebiasaan
konsumsi dan persepsi merek.

Faktor Paling Dominan dalam Keputusan Pembelian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor utama yang paling
berpengaruh dalam keputusan pembelian Indomie, apakah harga, promosi,
atau kualitas produk, serta bagaimana faktor-faktor tersebut membentuk

loyalitas konsumen di Kabupaten Sukabumi.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, rumusan masalah penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana pengaruh harga terhadap keputusan pembelian konsumen
indomie di Kabupaten Sukabumi?

Bagaimana pengaruh promosi terhadap Keputusan pembelian konsumen
indomie di Kabupaten Sukabumi?

Bagaimana pengaruh kualitas produk berpengaruh terhadap Keputusan

pembelian konsumen di Kabupaten Sukabumi?



4. Bagaimana pengaruh harga, promosi, dan kualitas produk secara simultan
terhadap Keputusan pembelian konsumen indomie di Kabupaten

Sukabumi?

1.4 Batasan Masalah

Batasan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini membahas pengaruh harga, promosi, dan kualitas produk
terhadap keputusan pembelian konsumen terhadap mie instan merek
Indomie.

2. Objek penelitian dibatasi pada konsumen di Kabupaten Sukabumi yang
telah membeli dan mengonsumsi Indomie minimal 3 kali dalam satu bulan
terakhir, guna memastikan bahwa responden memiliki pengalaman yang
cukup terhadap produk yang diteliti.

3. Penelitian ini tidak membahas faktor-faktor lain di luar harga, promosi, dan
kualitas produk, seperti faktor distribusi, kemasan, layanan toko, maupun
preferensi merek lain.

4. Penelitian ini juga tidak membahas aspek internal perusahaan seperti
strategi produksi, manajemen operasional, atau distribusi produk Indomie
oleh produsen.

5. Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode kuisioner sebagai

instrumen utama.

Batasan-batasan tersebut diharapkan dapat membantu dalam merumuskan
fokus apa yang dibahas dan terarah serta memastikan relevansi temuan dengan

konteks dan tujuan penelitian.

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan pada penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh harga terhadap Keputusan pembelian
konsumen Indomie di Kabupaten Sukabumi.

2. Untuk mengetahui pengaruh promosi terhadap Keputusan pembelian
konsumen Indomie di Kabupaten Sukabumi.

3. Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk terhadap Keputusan pembelian

konsumen Indomie di Kabupaten Sukabumi.
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4. Untuk mengetahui pengaruh harga, promosi, dan kualitas produk secara
simultan terhadap Keputusan pembelian konsumen indomie di Kabupaten

Sukabumi.

1.6 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang dapat diambil adalah sebagai berikut:

1. Bagi Pembaca
Memberikan pemahaman mendalam tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi  keputusan pembelian mie instan merek indomie di
Kabupaten Sukabumi.

2. Bagi Penulis
Sebagai syarat dalam menyelesaikan studi S1 manajemen serta menambah
wawasan mengenai strategi pemasaran dalam industri mie instan.

3. Bagi Pelaku Usaha
Memberikan wawasan bagi distributor dan pengecer indomie di Kabupaten
Sukabumi mengenai faktor utama yang memengaruhi Keputusan pembelian

konsumen.

1.7 Sistematika Penulisan
Adapun Sistematika penulisan dalam laporan penelitian tugas akhir ini

adalah sebagai berikut:
BAB 1 PENDAHULUAN

Pada bab ini berisikan latar belakang suatu permasalahan serta tujuan, dan

kegunaan pada penelitian yang dilakukan.
BAB 11 LANDASAN TEORI

Pada bab ini menerangkan teori-teori yang menunjang atau dasar yang
digunakan dan relevan dengan penelitian yang dilakukan, Adapun teori-
teori yang didapatkan bersumber dari jurnal, buku, dan penelitian lainnya

yang dapat membantu secara teoritis.
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BAB III METODE PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan secara skematis Langkah-langkah yang digunakan
dalam proses penelitian, pengumpulan data dan penelitian serta pengolahan

dan analisis data.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menjelaskan tentang hasil pembahasan dengan menjelaskan

deskripsi objek penelitian, analisis data penelitian serta pembahasan.

BAB V PENUTUPAN

Pada bab ini merupakan kesimpulan dari penelitian yang dilakukan dan juga

disampaikan saran bagi pihak yang terkait berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan.



2.1 Landasan Teori



Nusa Putra
—UNIVERSITY —




B \Y
A PENUTUP
B

Berdasarkan analisis data, hasil pengujian hipotesis, serta pembahasan yang
telah dilakukan dalam penelitian ini, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

Variabel harga terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan
konsumen dalam membeli mie instan merek Indomie di Kabupaten Sukabumi.
Hasil uji t menghasilkan tingkat signifikansi dengan nilai sebesar 0,000 (< 0,10),
yang mengindikasikan bahwa persepsi konsumen terhadap harga secara parsial
memberikan pengaruh yang nyata dalam memengaruhi keputusan pembelian. Ini
mengindikasikan bahwa semakin konsumen merasa harga Indomie terjangkau dan
sesuai dengan nilai yang ditawarkan, maka semakin besar kecenderungan mereka
untuk melakukan pembelian. Temuan ini selaras dengan teori Kotler dan Keller
(2018) serta Tjiptono (2019) yang menekankan pentingnya harga sebagai indikator
nilai dan daya tarik dalam pengambilan keputusan pembelian. Salah satu aspek
yang dinilai paling tinggi oleh responden adalah kesesuaian harga dengan manfaat,
yang mencerminkan sejauh mana harga dianggap layak dan mampu memengaruhi

keputusan pembelian secara rasional.

Variabel Promosi juga memiliki dampak yang signifikan terhadap
keputusan pembelian, ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,10),
promosi terbukti berperan penting secara parsial dalam memengaruhi perilaku
konsumen. Strategi komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh pihak produsen,
seperti iklan, kegiatan sponsorship, serta informasi promosi di media sosial, terbukti
berhasil membentuk persepsi positif yang mendorong minat beli. Temuan ini
menguatkan teori bahwa Promosi yang dilakukan secara efektif mampu
meningkatkan awareness, membujuk konsumen, dan memperkuat loyalitas
terhadap merek. Salah satu hal yang menjadi pertimbangan penilaian paling tinggi
oleh responden adalah kemasan, yang mencerminkan sejauh mana tampilan visual
produk mampu menarik perhatian serta berdampak pada keputusan konsumen

dalam melakukan pembelian.
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Variabel kualitas produk tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan
terhadap keputusan pembelian. Hasil pengujian menghasilkan nilai signifikansi
sebesar 0,661 (> 0,10), yang menandakan bahwa dalam konteks penelitian ini,
kualitas produk tidak memiliki pengaruh yang signifikan secara statistik terhadap
keputusan pembelian. Meskipun teori menyatakan bahwa kualitas produk
merupakan aspek penting dalam keputusan pembelian, dalam praktiknya,
konsumen di Kabupaten Sukabumi kemungkinan besar telah menganggap kualitas
Indomie sebagai sesuatu yang sudah mapan dan tidak lagi menjadi pertimbangan
utama. Hal ini dapat disebabkan oleh kekuatan merek dan persepsi umum bahwa
semua varian Indomie telah memenuhi standar kualitas. Salah satu faktor yang
diperhatikan dalam penilaian paling tinggi oleh responden adalah kualitas yang
dilihat konsumen, yang mencerminkan sejauh mana penilaian terhadap tampilan

dan persepsi awal produk mampu memengaruhi keputusan pembelian.

Secara simultan, variabel Harga, Promosi, dan Kualitas Produk memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian. Melalui hasil uji F yang
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000, dapat disimpulkan bahwa ketiga
variabel independen secara simultan memberikan kontribusi signifikan dalam
menjelaskan perbedaan atau variasi dalam keputusan pembelian konsumen
terhadap produk Indomie. Hal ini menegaskan bahwa kombinasi antara strategi
harga yang tepat, promosi yang efektif, dan kualitas produk yang terjaga tetap
menjadi landasan penting dalam bauran pemasaran produk mie instan. Model
penelitian ini juga menunjukkan bahwa keputusan pembelian bersifat

multidimensional dan dipengaruhi oleh lebih dari satu faktor secara bersamaan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa aspek harga
dan promosi merupakan faktor yang paling berpengaruh dalam membentuk
keputusan pembelian konsumen di Kabupaten Sukabumi, sementara kualitas
produk tidak memberikan pengaruh yang signifikan secara parsial, meskipun secara
bersama-sama tetap berkontribusi dalam model. Hasil ini juga mencerminkan
perilaku konsumen di pasar kebutuhan pokok yang cenderung sensitif terhadap
harga dan informasi promosi, namun tidak terlalu mempertanyakan kualitas dari

merek yang telah mapan seperti Indomie.
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5.1 Saran

Berdasarkan temuan dan kesimpulan yang telah diuraikan, peneliti

mengemukakan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan

pertimbangan bagi pihak-pihak terkait, serta memberikan arah bagi penelitian

selanjutnya:

1.

Dalam variabel harga, indikator dengan nilai tertinggi adalah kesesuaian
harga dengan manfaat, yang menunjukkan bahwa konsumen menilai harga
Indomie sudah sesuai dengan apa yang mereka peroleh. Namun, indikator
dengan nilai terendah adalah keterjangkauan harga, yang mengindikasikan
bahwa masih terdapat sebagian konsumen yang merasa harga belum
sepenuhnya terjangkau. Oleh karena itu, disarankan agar perusahaan
mempertimbangkan strategi penetapan harga yang lebih inklusif dan
terjangkau, guna memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan keputusan
pembelian, khususnya di segmen konsumen dengan daya beli lebih rendah.
Pada variabel promosi, indikator dengan nilai tertinggi adalah kemasan,
yang menunjukkan bahwa aspek visual produk dinilai sangat menarik dan
berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen. Sementara itu,
indikator dengan nilai terendah adalah potongan harga, yang
mengindikasikan bahwa strategi promosi berbasis diskon belum dirasakan
optimal oleh sebagian konsumen. Oleh karena itu, disarankan agar
perusahaan lebih mengembangkan program promosi berbasis potongan
harga atau penawaran khusus lainnya secara lebih konsisten dan relevan,
guna meningkatkan daya tarik pembelian dan memperkuat efektivitas
strategi promosi secara keseluruhan.

Pada variabel kualitas produk, indikator dengan nilai tertinggi adalah
kualitas yang dilihat konsumen, yang mencerminkan bahwa tampilan atau
kesan awal terhadap produk dinilai sangat baik oleh responden. Sementara
itu, indikator dengan nilai terendah adalah daya tahan produk, yang
menunjukkan bahwa aspek ketahanan atau keawetan produk masih perlu
mendapat perhatian lebih. Oleh karena itu, disarankan agar perusahaan terus
meningkatkan kualitas produk tidak hanya dari sisi tampilan luar, tetapi juga

memperhatikan daya tahan sebagai bagian dari kualitas menyeluruh,
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sehingga dapat memperkuat kepuasan dan loyalitas konsumen dalam jangka
panjang.

. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada ruang lingkup variabel yang
diteliti, yaitu hanya mencakup faktor harga, promosi, dan mutu produk
dalam memengaruhi keputusan pembelian. Dengan demikian, penelitian
selanjutnya diharapkan dapat mempertimbangkan variabel lain yang juga
berpotensi memengaruhi keputusan pembelian, seperti citra merek, loyalitas
konsumen, atau pengaruh media sosial. Selain itu, cakupan wilayah
penelitian dapat diperluas agar hasilnya lebih representatif dan dapat

digeneralisasikan pada populasi yang lebih luas.



74

DAFTAR PUSTAKA

Afif, M., & Aswati, N. (2022). Analisis Pengaruh Kualitas Produk, Harga, dan
Promosi Terhadap Keputusan Pembelian Produk Perawatan Wajah MS Glow
(Studi Kasus Pada Pengguna Produk Perawatan Wajah MS Glow di
Kecamatan Prigen). JAMIN : Jurnal Aplikasi Manajemen Dan Inovasi Bisnis,
4(2), 147. https://doi.org/10.47201/jamin.v4i2.90

Ahmad Nizar Rangkuti. (2019). Jumlah Sampel Dalam Penelitian. 1.

Ainur Rahmah, Darsono, M. T. S. (2021). Faktor-faktor yang mempengaruhi
perilaku konsumen mi instan di kalangan mahasiswa kota semarang:
pendekatan theory of planned. Pharmacognosy Magazine, 75(17), 399—405.

Aprilia, G., Herdinata, C., & Padmawidjaja, L. (2021). Pengaruh Harga, Kualitas
Produk Dan Promosi Terhadap Keputusan Pembelian Produk Graby Bites.
Performa, 5(6), 449—457. https://doi.org/10.37715/jp.v516.1822

Arif Fakhrudin, Maria Valeria Roeliyanti, A. (2022). Bauran Pemasaran. Andrew’s
Disease of the Skin Clinical Dermatology., 7-16.

Armstrong, P. K. & G. (2018). Principles of Marketing. In Early Greek
Mythography, Vol. 1: Texts. https://doi.org/10.1093/0seo/instance.00295839

Benny, P. (2021). Statistika Untuk Ekonomi dan Bisnis.

Dea Dela Piyohl), Agus Rahayu2), P. D. D. (2024). Pengaruh Harga terhadap
Keputusan Pembelian upi. El-Mal: Jurnal Kajian Ekonomi & Bisnis Islam,
2(2), 150-160. https://doi.org/10.47467/elmal.v2i2.473

Efrina Masdainil)*, A. D. H. (2022). Analisis Keputusan Pembelian pada
Konsumen Warung Kopi Nilang. Jurnal Terapan Ilmu Ekonomi, 2(1), 22.

Fenny Krisna Marpaung, Markus Willy Arnold S, & Asyifa Sofira, S. A. (2021).
Pengaruh Harga, Promosi, Dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan
Pembelian Konsumen Indomie Pada Pt. Alamjaya Wirasentosa Kabanjahe.
Jurnal Manajemen, 7(1), ISSN.

Gay, L., And, G. E. M., & Airasian., P. (2009). Educational Research:
Competencies for Analysis and Application. pearson Education, Inc.

Gigih, M. M. P. (2015). Pengaruh Promosi dan Harga Terhadap Keputusan
Pembelian Surat Kabar Merdeka. Jiab, 4(2), 1-12.

Gunarsih, C. M., Kalangi, J. A. F., & Tamengkel, L. F. (2021). Pengaruh Harga
Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Di Toko Pelita Jaya Buyungon
Amurang. Productivity, 2(1), 69-72.

Herawati. (2020). Pengaruh strategi Promosi dan Kualitas Produk Terhadap
Keputusan Pembelian Sepeda Motor Beat pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi
Universitas Medan area. Skripsi Universitas Medan Area.

Imam Ghozali. (2018). Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS
25 (Sembilan). In Semarang, Universitas Diponegoro.



75

International, E. (2022). Top 10 Global Consumer Trends 2022. Euromonitor
International.

Kotler, P. dan Keller, K. L. (2016). Marketing Management.

Maliana, R. (2020). Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian di Rumah
Makan Bebek Tresnah Bangkalan. Kaos GL Dergisi, 8(75), 147-154.

Mandey2, M. A. D. W. S., & Soepeno3, D. (2014). Kualitas produk, Strategi harga,
Promosi pengaruhnya terhadap keputusan pembelian motor honda pada PT.
Nusantara Surya Sakti Manado. 2(2), 1594-1606.

Manly, B. F. J. (2006). Randomization, Bootstrap and Monte Carlo Methods in
Biology.

Mongi!, L., & Repi’, L. M. A. (2020). Kualitas Produk, Strategi promosi dan harga
pengaruhnya terhadap keputusan pembelian Kartu Simpatu telkomsel di Kota
Manado. Zeitschrift Fur Orthopadie Und Unfallchirurgie, 151(3), 257-263.
https://doi.org/10.1055/s-0032-1328522

Nezha, R. (2014). Pengaruh kualitas produk dan daya tarik iklan terhadap
keputusan pembelian produk “Mie Sedaap Cup.” 1-203.

Prof. Dr. Bambang Sugeng, M.A., M. M. (2022). Fundamental Metodologi
Penelitian Kuantitatif (Eksplanatif).

Purwanto Erwin Agus, & D. R. S. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif.

Purwanto, F. (2021). Pengaruh Kualitas Produk dan Harga Terhadap Keputusan
Pembelian Produk Lipstik Revlon Yogyakarta. Thesis, 1-23.

Rahayu, S. (2021). Pengaruh Harga, Kepercayaan dan Kualitas Produk Terhadap
Keputusan Pembelian Pengguna E-Commerce Tokopedia. Mbia, 20(1), 40—
50. https://doi.org/10.33557/mbia.v20i1.1271

Setiyaningsih, D. (2023). Pengaruh Brand Image, Harga dan Kualitas Produk
terhadap keputusan pembelian minyak goreng bimoli.

Sugiono. (2018). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Cet. 1).
Bandung : Alfabeta, 2018.

Sugiyono. (2019a). Marketing Management. Pearson Education Limited.
Sugiyono. (2019b). Metode penelitian kualitatif & kuantitatif R&D.

Sugiyono. (2019c¢). Metode penelitian kualitatif & kuantitatif R&D.

Sugiyono. (2022). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Alfabeta.

Syaleh, H. (2017). Pengaruh Kualitas Produk, Harga, Promosi dan Tempat
Pendistibusian Terhadap Keputusan Pembelian Sepeda Motor Yamaha Pada
Perusahaan Tjahaja Baru Bukittinggi. Journal of Economic, Bussines and
Accounting (COSTING), 1(1), 68-82.
https://doi.org/10.31539/costing.v1il.16

Tjiptono, D. (2019). Pengaruh Kualitas Produk dan Harga Terhadap Keputusan



76

Pembelian Produk Lipstik Revlon Yogyakarta. Thesis, 1-23.

World Instant Noodles Association. (2024). Demand Rankings. World Instant
Noodles Association.



Nusa Putra
—UNIVERSITY —

77



